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Abstrak: Inisiatif penyusunan rencana bisnis yang kreatif dan inovatif bagi para wirausahawan di Burai Ogan
llir diarahkan untuk membuka seluruh potensi yang ada di dalamnya. Mengingat sumber daya manusia yang
melimpah di Burai Ogan llir, maka pembinaan kewirausahaan pada masyarakat ini merupakan hal yang sangat
penting dan memerlukan perhatian khusus, terutama dalam hal pelatihan. Tujuan dari pelatihan ini untuk
membekali individu dengan keterampilan yang diperlukan untuk membuat rencana bisnis yang efektif,
sehingga meminimalkan risiko kegagalan bisnis. Dengan memberdayakan wirausahawan melalui pengetahuan
komprehensif tentang perencanaan bisnis, pelatihan ini bertujuan tidak hanya untuk mencegah kurangnya
kesiapan namun juga merangsang peningkatan jumlah bisnis yang berkembang di Burai Ogan llir. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan perekonomian daerah secara signifikan. Rencana bisnis yang terstruktur
dengan baik berfungsi sebagai peta jalan, yang memandu bisnis menuju tujuan dan sasaran mereka. Ini
bertindak sebagai alat penting bagi wirausahawan, membantu mereka membuat keputusan yang tepat
mengenai apakah akan memulai atau memperluas usaha mereka. Oleh karena itu, berinvestasi dalam
program pelatihan yang berfokus pada perencanaan bisnis sangatlah penting. Pelatihan semacam ini tidak
hanya mengurangi kemungkinan terjadinya tantangan awal dalam bisnis namun juga membina wirausahawan,
memungkinkan mereka untuk berkembang sebagai bisnis yang efektif.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan wirausaha masih menjadi perhatian bagi pemerintah Indonesia. Pertumbuhan jumlah
wirausaha akan berdampak terhadap kondisi ekonomi pada suatu wilayah. Di Indonesia jumlah
wirausaha jumlahnya tidak terlalu signifikan. Berdasarkan data, jumlah wirausaha di Indonesia
hanya sebesar 3.47% atau sekitar 9 juta dari total penduduk (Badan Pusat Statistik, 2022). Angka
tersebut masih terbilang rendah di bandingkan negara tetangga seperti Malaysia dan Thailand yaitu
di atas 4% (Anggun 2022). Berbagai usaha dilakukan pemerintah untuk terus medorong laju
pertumbuhan wirausaha dengan melakukan banyak program seperti pelatihan dan pendanaan yang
ditawarkan secara gratis dan mudah sehingga memotivasi munculnya para wirausaha. Strategi
lainnya yang dilakukan oleh pemerintah adalah menciptakan program pendidikan yang dimasukan
dalam kurikulum pembelajaran untuk menanamkan jiwa wirausaha sejak dini (Rifa’i & Th, 2019). Hal
ini sebagai upaya pembentukan karakter wirausaha muda yang dianggap memiliki keunggulan dan
kemampuan untuk memanfaatkan peluang lebih baik.
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Wirausaha muda juga lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren
pasar terbaru. Selain itu, wirausaha muda memiliki kemampuan dalam mengelola risiko dan
mengambil keputusan yang tepat untuk usaha yang dijalankan. Wirausaha muda di anggap lebih
kreatif dan inovatif dalam menjalankan usaha. Kreatif dan inovatif wirausaha muncul dari aktivitas
kognitif yang mengasilkan cara baru dalam memandang situasi (Ananta et al., 2014). Kreatif dan
inovatif berarti memiliki jiwa, sikap, dan perilaku kewirausahaan, penuh percaya diri, optimis,
berkomitmen, disiplin, bertanggung dan memiliki inisiatif. Kreativitas dalam proses inovasi
merupakan pembangkitan ide yang menghasilkan penyempurnaan efektivitas dan efisiensi dalam
ekonomi (Ahmad et al., 2023). Maka dari itu pentingnya kreativitas dan Inovasi di dalam diri seorang
wirausaha. pelaku usaha memasarkan produknya secara tepat dengan menggunakan strategi kreatif
(Yunita et al., 2021).

Kreatif dan inovatif juga digunakan sebagai dasar untuk memulai sebuah usaha. Pada tahun
2019, sebanyak 69.1% generasi muda memiliki ketertarikan akan berwirausaha (Kemdikbud, 2021).
Artinya, generasi muda sekarang menunjukkan ketertarikan akan berwirausaha untuk membangun
sebuah bisnis dan terbukti mulai banyaknya bermunculan bisnis yang inovatif yang dijalankan oleh
mereka. Hal ini menjadi awal yang baik untuk dapat mencetak generasi muda yang memiliki
keinginan untuk berwirausaha. Selain itu adanya kisah sukses wirausaha muda yang ada sekarang
menambah motivasi mereka untuk memulai usaha. Untuk itu salah satu modal yang harus di
pertimbangkan untuk mewujudkan usaha adalah melihat potensi Sumber Daya Alam (SDA) di sekitar
dan menjadikan sebagai sebuah peluang usaha yang dilakukan secara kreatif dan inovatif dengan
meningkatkan kapasistas dari Sumber Daya Manusia (SDM).

Kreativitas dan inovatif juga berguna bagi seorang wirausaha untuk memulai bisnis dengan
mempersiapkan rencana bisnis (business plan) yang baik. Business plan sebagai arah dan tujuan agar
bisnis bisa berjalan dengan baik. Pembuatan business plan merupakan visualisasi ide dari usaha yang
ingin dijalankan dan dijadikan sebagai pertimbangan keberhasilan atas bisnis yang akan dimulai (Tan
& Prasastyo, 2019). Maka pentingnya pengetahuan mengenai bagaimana membuat business plan
yang sesuai dan memenuhi seluruh aspek dalam bisnis yang akan dijalankan. Untuk itu, salah satu
bentuk upaya memaksimalkan potensi dari wirausaha muda adalah membekali mereka tentang
bagaimana membuat business plan yang baik. Pelatihan tentang business plan akan meminimalisir
kegagalan usaha di awal dan juga membantu para wirausaha berkembang sebagai mana mestinya.
Tidak hanya itu business plan yang baik juga harus direncanakan dengan kreatif dan inovatif
sehingga dapat menyesuaikan dengan segmentasi pasar yang sesuai.

Salah satu desa binaan Universitas Sriwijaya terletak di Ogan Ilir Sumatera Selatan yaitu Desa
Burai di Tanjung Batu. Desai Burai memiliki potensi SDA yang baik dan SDM yang melimpah,
sehingga desa ini dapat dikembangkan menjadi desa yang dapat mencetak banyak wiraushaan
muda. Profil dari penduduk Desa Burai sebagian besar berprofesi sebagai petani, nelayan, usaha
kerupuk kemplang dan pengrajin songket. Adanya potensi SDM Desa Burai yang besar maka harus
menjadi perhatian khusus terutama pada generasi muda yang diharapkan mampu meningkatkan
perekonomian desa. Dalam pelaksanaannya potensi SDM yang besar harus di ikuti dengan
keseimbangan pengetahuan untuk menjalankan suatu usaha (Oganilir.co.id, 2024). Survey awal
yang dilakukan di Desa Burai bahwa masih lemahnya para wirausaha yang memahami bagaimana
proses sebuah bisnis bisa berjalan secara baik. Belum matangnya persiapan yang dimiliki oleh
wirausaha membuat usaha yang dijalankan tidak sesuai dengan harapan. Berdasarkan kebutuhan
dan masih adanya kelemahan dari wirausaha di desa tersebut, maka bentuk pelatihan mengenai
perencanaan bisnis (business plan) menjadi satu kegiatan yang tepat untuk ditujukan kepada
khalayak sasaran yaitu generasi muda dengan tema pelatihan “Mengembangkan Business Plan yang
Kreatif dan Inovatif bagi Wirausaha Muda di Desa Burai Ogan Ilir”.

2. STUDI PUSTAKA
2.1 Kreatif

Orang yang kreatif adalah orang yang peka terhadap masalah dan mampu menghasilkan pikiran
(Wiyono 2020). Kegiatan wirausaha mengkombinasi antara kreativitas yang menciptakan peluang
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ide pada suatu barang atau jasa. Proses kreatif muncul dari orang yang memiliki kemampuan
menciptakan hal yang baru, baik dari gagasan, maupun karya nyata yang sudah ada. Berfikir kreatif
sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menemukan hal yang baru. Keterampilan berpikir kreatif
dapat dipelajari (Aderibigbe, 2018). Orang yang mampu berpikir kreatif lebih unggul dibandingkan
orang yang memiliki kecakapan dalam berpikir. Oleh karena itu berpikir kreatif saat ini sangat
penting dikembangkan terutama untuk menjalankan suatu usaha.

2.2 Inovatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Inovatif artinya menemukan sesuatu yang baru;
sifatnya pembaruan/ kreasi baru. Orang yang inovatif akan senantiasa berupaya melakukan
perbaikan, menyajikan sesuatu/menemukan hal yang baru yang berbeda dengan yang sudah ada,
yang sering disebut sebagai penemuan yang inovatif. Orang yang inovatif selalu memperkenalkan
ide dan menggunakan cara baru untuk memperbarui suatu hal.

Dalam kewirausahaan jiwa inovatif sangat di butuhkan karena mampu menciptakan
differensiasi pada suatu peluang. Inovasi pada kewirausahaan mampu meningkatkan produktivitas,
dan pengurangan biaya dan peningkatan kualitas. Proses inovasi dapat dipelajari, maka dari itu
banyaknya inovasi yang diberikan pada suatu usaha bisa menjadi resiko jika tidak dikelola dengan
baik.

2.3 Bussiness Plan

Perencanaan bisnis (business plan) adalah alat yang dibutuhkan bagi pelaku usaha dalam
mengambil kebijakan dalam bisnis yang di jalankan. Business plan merupakan pedoman dalam
mempertajam rencana yang sudah di tetapkan, sehingga dapat mengetahui posisi usaha pada saat
ini; tujuan usaha dan bagaimana cara untuk mencapainya. Di dalam business plan juga memuat
tahap yang dilakukan dalam memaksimalkan peluang keberhasilan usaha. Selain itu, business plan
dapat digunakan sebagai alat untuk mencari dana dari pihak ketiga sebagai bantuan modal kerja
maupun perluasan atau biaya investasi (Rangkuti, 2001).

Masih menurut Rangkuti (2001) dalam membuat business plan, ada 4 (empat) hal yang harus
diperhatikan yaitu: (1) penjelasan mengenai bisnis yang sedang digeluti dan rencana yang bersifat
strategis; (2) rencana pemasaran; (3) rencana manajemen mengenai keuangan; dan (4) rencana
manajemen operasional.

2.4 Wirausaha

Proses penciptaan ide dalam sebuah usaha erat kaitannya dengan kemampuan dari seseorang
untuk dapat menciptakan atau menambah nilai dari sebuah barang. Artinya, seorang yang memiliki
kemampuan itu berpotensi untuk dapat mengembangkan sebuah ide untuk menjalankan sebuah
usaha. Seperti yang diketahui, seseorang yang memiliki kemampuan untuk berusaha disebut
wirausaha. Wirausaha merupakan orang yang memiliki kkmampuan dalam melihat dan menilai
peluang bisnis; mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil
keuntungan serta mengambil keputusan yang tepat agar mencapai kesuksesan (Geoffrey, G.
Meredith, 1996). Seorang wirausaha yang berhasil harus bisa mencari peluang dan mengatasi resiko
yang akan dihadapi dalam usaha yang dijalankan. Wirausaha merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh orang yang memiliki bakat dalam memanfaatkan peluang dan menjadikan sebuah kesempatan
(Brillyanes, 2018).

Selain itu istilah kewirausahaan menurut Robbin & Coulter (2002) adalah proses seseorang/
sekelompok dalam menggunakan upaya terorganisir dan sarana mencari kesempatan menciptakan
nilai dan mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan orang lain melalui inovasi dan keunikan, tidak
peduli dengan sumber daya apa pun yang dikendalikan. Sedangkan, menurut (Dady, 2015),
kewirausahaan merupakan sebuah proses menciptakan bisnis baru dengan mengorganisir sumber
daya yang digunakan untuk kegiatan pemberian nilai tambah secara ekonomis yang menghasilkan
produk, baik barang dan jasa dengan mempertimbangkan resiko yang diterima. Kegiatan wirausaha
selalu disambut baik oleh masyarakat karena mampu memberikan pengetahuan, pengalaman dan
arahan sesudah dan sebelum memulai bisnis (Aziz et al., 2021). Jadi dapat dikatakan bahwa untuk
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menjadi seorang wirausaha dibutuhkan kemampuan dalam mengelola sumber daya dan
ketrampilan dalam menciptakan suatu bentuk kebaruan.

3. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan pemberian
materi, diskusi, dan praktek kepada peserta di Desa Burai Ogan llir. Narasumber terlebih dahulu
melakukan presentasi terkait bagaimana business plan yang disesuaikan dengan kondisi dari daerah
yang meliputi jenis usaha dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta pelatihan. Bahan dan alat yang
digunakan dalam pelatihan adalah penyajian tayangan dan membarikan perangkat alat tulis yang
digunakan untuk menulis ide-ide kreatif yang dijadikan sebagai bagian dari business plan yang harus
dilakukan.

Adapun pihak-pihak terkait dengan kegiatan pegabdian kepada masyarakat ini adalah
Universitas Sriwijaya, Laboratorium Pemasaran dan Bisnis Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya,
Kepala Desa Burai Ogan llir, Pelaku Usaha di Desa Burai Ogan llir dan tim pelaksana kegiatan
pengabdian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan kegiatan dilakukan dengan memberikan penyampaian materi kepada peserta yaitu
wirausaha muda di Desa Burai baik yang akan memulai maupun yang telah menjalankan usaha.
Berdasarkan survey awal bahwa masyarakat setempat terutama wirausaha muda memiliki
pengetahuan yang belum memadai dalam menjalankan usaha. Sumber daya apa yang perlu di
persiapakan ketika akan memulai, pada saat usaha dijalankan maupun bagaimana menjaga usaha
tetap berlangsung.

Untuk itu tahapan pengabdian masyarakat dimulai dengan melakukan pemaparan materi
dimulai dengan memberikan motivasi untuk menjadi wirausaha sukses, kemudian dilanjutkan
dengan bagaimana mempersiapkan business plan yang harus dilakukan sebelum memulai usaha.
Materi pelatihan disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan dari peserta sehingga materi dapat
tersampaikan secara baik dan dimengerti oleh para peserta. Pada saat pemberian materi, peserta
juga diberikan kesempatan untuk memberikan gambaran usaha yang akan dimulai maupun sudah
dimulai.

Berdasarkan dari penyampaian materi, adapun hal yang perlu digaris bawahi oleh peserta
adalah business plan ini seharusnya sudah ada sebelum usaha dijalankan sehingga peserta akan
mengetahui arah, potensi dan persiapan apa saja yang harus di lakukan. Sebuah usaha yang
dilakukan dengan perencanaan yang matang akan berbeda hasilnya dengan usaha yang dijalankan
tanpa perencanaan. Kebanyakan usaha yang dijalankan oleh peserta dalam skala yang tiap tahun
tidak meningkat dan bahkan ada yang usahanya berhenti di tengah jalan.

Seperti diketahui business plan berguna untuk meningkatkan kemampuan dari wirausaha, hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hugo, 2019) yang melakukan penelitian kepada
siswa SMK dimana hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh business plan untuk
meningkatkan kemampuan wirausaha.

Setelah itu, peserta dan pemateri melakukan tanya jawab dan berdiskusi mengenai bagaimana
cara menerapkan business plan di usaha yang ingin dan sudah dijalankan agar tidak terjadi
kesalahan. Peserta mulai memahami bahwa setiap apapun dalam kegiatan yang terkait dengan
usaha yang dijalankan harus memiliki perencanaan.
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Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian

Selain penyampaian materi, peserta juga di berikan kesempatan untuk melakukan praktik
pembuatan business plan sesuai dengan arahan dari narasumber, walaupun dalam kesempatan
tersebut tidak semuanya dapat diselesaikan secara keseluruhan tetapi peserta diberikan
pendampingan lanjutan, salah satunya adalah membentuk grup whatsapp. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk keberlanjutan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ada di Desa Burai Ogan llir.

y

Gambar 2. Praktik Pelatihan

Dari diskusi yang dilakukan pada saat kegiatan pelatihan, banyak ide baru yang muncul agar
usaha yang peserta jalankan dalam berkembang seperti yang diharapkan. Peserta merasa bahwa
banyak hal yang tidak dilakukan secara baik ketika akan memulai usaha dan bahkan setelah usaha
tersebut sudah berjalan. Peserta menyadari bahwa masih banyak hal yang perlu diperbaiki dalam
usaha yang dijalankan. Melalui pelatihan pembuatan business plan pada kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan, peserta mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang jauh lebih
baik.

Bentuk evaluasi pelatihan yang dilakukan adalah melakukan pendampingan pasca pelatihan
kepada wirausaha muda di desa Burai Ogan llir untuk melihat perkembangan setelah pembuatan
business plan ini dilakukan. Kemudian membantu dalam penyempurnaan pembuatan business plan
sehingga hal tersebut bisa dilakukan secara maksimal dalam usaha yang dijalankan.

5. SIMPULAN

Business plan adalah salah satu pedoman yang harus dibuat oleh pelaku usaha dalam
merancang berbagai hal sebelum sebuah usaha dijalankan. Perencanaan yang baik akan menjadikan
panduan untuk mencapai tujuan. Melalui Kegiatan Pelatihan “Mengembangkan business plan yang
kreatif dan inovatif bagi wirausaha muda di Desa Burai Ogan llir” melalui metode presentasi dan
praktik yang disampaikan oleh narasumber, peserta mampu menggembangkan business plan yang
berguna untuk mengurangi kegagalan usaha. Peserta mampu menerapkan business plan yang
kreatif dan Inovatif dalam bidang usaha yang ingin dimulai maupun yang sudah berjalan. Adanya
pengetahuan membuat business plan, peserta juga diharapkan mampu memetakan jenis usaha
dengan sumber daya yang dimiliki.
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